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Abstrak

Program Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Pembinaan Mahasiswa Wirausahaan (P2MW) dan Program Inovasi Wirausaha Digital Mahasiswa (IWDM) merupakan program pengembangan ketrampilan mahasiswa yang diselenggarakan Direktorat jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Ditjen Belmawa) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dalam mencapai taraf pencerahan kreativitas dan inovasi berdasarkan pengusaan sains dan teknologi serta keimanan yang tinggi. Adapun yang menjadi tujuan program pendampingan ini adalah : (1) Menghasilkan karya kreatif dan inovatif. (2). Meningkatkan semangat dan motivasi mahasiswa dalam menyusun proposal. (3).Menghasilkan proposal oleh mahasiswa untuk diusulkan ke DIKTI pada tahun 2022.
Kata kunci: Program Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Pembinaan Mahasiswa Wirausahaan (P2MW) dan Program Inovasi Wirausaha Digital Mahasiswa (IWDM)
Latar Belakang

Selama semester genap tahun ajaran 2021 2022 ada 3 kegiatan yang diselenggarakan Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Ditjen Belmawa) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yaitu:
1. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) tahun 2022

2. Program Pembinaan Mahasiswa Wirausahaan (P2MW) tahun 2022

3. Program Inovasi Wirausaha Digital Mahasiswa (IWDM) tahun 2022

Kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang selama ini sarat dengan partisipasi aktif mahasiswa, diintegrasikan ke dalam 3 program tersebut. Program-program ini dikembangkan untuk mengantarkan mahasiswa mencapai taraf pencerahan kreativitas dan inovasi berdasarkan penguasaan sains dan teknologi serta keimanan yang tinggi dalam rangka mempersiapkan diri menjadi pemimpin yang cendekiawan,wirausahawan serta berjiwa mandiri mahasiswa diberi peluang untuk mengimplementasikan kemampuan, keahlian, sikap tanggung jawab, membangun kerjasama tim maupun mengembangkan kemandirian melalui kegiatan yang kreatif dalam bidang ilmu yang ditekuni.

Namun demikian pada mahasiswa Prodi Manajemen STIE Tri Bhakti masih mengalami kendala dan hambatan dalam menyusun proposal. Permasalahan utama adalah ini merupakan pertama kali STIE Tri Bhakti mengikuti program P2MW dan IWDM sedangkan PKM adalah yang kedua kalinya. Masalah lainnya adalah kurangnya sosialisasi dan pembimbingan serta rendahnya pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dalam menyusun proposal dan mengikuti program-program ini.

Berdasarkan kondisi yang ada maka dirasa sangat mendesak untuk melakukan program pendampingan penyusunan proposal. Untuk hal itu pengusul merasa terpanggil dan perlu melakukan tindakan nyata melalui program “ Pendampingan Penyusunan proposal Mahasiswa Pada Kegiatan Ditjen Belmawa semester genap 2021 2022”.

Tujuan 
Adapun tujuan dilaksanakannya pendampingan ini adalah untuk :

1. Meningkatkan pengetahuan tentang program Ditjen Belmawa bagi dosen dan terutama mahasiswa STIE Tribhakti.

2. Membantu mahasiswa STIE Tribhakti dalam menyusun proposal 3 kegiatan Ditjen Belmawa.
3. Membangun jaringan antara STIE Tribhakti dengan pihak luar. 
Sasaran Peserta Pendampingan
Mahasiswa STIE Tribhakti yang mengikuti 3 program Ditjen Belmawa
Implikasi
Penyelenggaran pendampingan ini akan berimplikasi baik secara langsung maupun secara tidak langsung bagi STIE Tribhakti.
Lokasi
Ruang kelas 2.8 STIE Tribhakti
Waktu Kegiatan
1. PKM: 7-24 Maret 2022
2. P2MW: 10-31 Mei 2022

3. IWDM: 7-27 Juni 2022

Kegiatan

Adapun kegiatan diklat dan pendampingan yang dilakukan meliputi :

1. Kegiatan sosialisasi 

Program-program ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan Ditjen Dikti untuk meningkatkan mutu mahasiswa di Perguruan Tinggi agar kelak dapat menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan atau profesionaal yang dapat menerapkan,mengembangkan dan menyebarluaskanilmu pengetahuan. Program ini dikembangkan untuk mengantarkan mahasiswa mencapai taraf pencerahan kreativitas dan inovasi berlandaskan penguasaan sains dan teknologi serta keimanan yang tinggi. Dalam rangka mempersiapkan diri menjadi wirausahawan serta berjiwa mandiri,mahasiswa diberi peluang untuk mengimplementasikan kemampuan, keahlian, sikap, tanggungjawab, membangun kerjasama tim maupun mengembangkan kemandirian melalui kegiatan yang kreatif dalam bidang ilmu yang ditekuni.

2. Pelatihan membuat proposal

Proposal yang akan diajukan bisa diangkat dari keunggulan potensi daerah yang selama ini belum dioptimalkan sehingga dibutuhkan kreativitas didalam menyusun judul supaya ada perbedaan dengan produk atau jasa yang sudah ada.

a. Pendahuluan (latar belakang dan alasan yang mendasari ) kegiatan yang diusulkan serta proses mengidentifikasi peluang usaha, masalah yang menjadi prioritas dalam kegiatan yang akan dilaksanakan, luaran dan manfaat kegiatan

b. Gambaran umum rencana usaha (kondisi umum lingkungan yang menimbulkan gagasan menciptakan kegiatan usaha, potensi sumberdaya dan peluang pasar serta usaha yang direncanakan harus menjanjikan perolehan laba) .

c. Metode pelaksanaan ( cara atau tahapan pekerjaan dalam menyelesaikan permasalahan dan sekaligus pencapaian tujuan program.

d. Rancangan biaya dan jadwal kegiatan.

3. Pendampingan Menyusun Proposal

Dalam proses pendampingan penyusunan proposal dilakukan sebagai upaya untuk penyelesaian proposal sehingga siap dikirim bagian kemahasiswaan sebagai seleksi internal yang dilakukan oleh STIE Tri Bhakti melalui program studi. 
4. Pendampingan Lanjutan

Pendampingan lanjutan merupakan pendampingan terakhir yang dilakukan setelah mendapat informasi bahwa proposal telah dikirim ke bagian kemahasiswaan yang pengusulannya melalui program studi manajemen. Proposal yang telah di kirim untuk selanjutnya disempurnakan lagi oleh kelompok pengusul melalui dosen pendamping. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: penyempurnaan proposal yang sesuai dengan struktur pengusulan dan teknis kelengkapan administrasinya mulai dari judul, halaman pengesahan sampai dengan isi proposal serta lampiran-lampiran yang harus disertakan kelompok pengusul. 

5. Laporan kegiatan pendampingan

Pendampingan kegiatan penulisan proposal dilakukan secara intensif tiap minggu dengan target yang disepakati materi diberikan dalam bentuk power point dan contoh-contoh proposal yang diterima dalam program Dikti. 

Simpulan Kegiatan
Permasalahan yang mendasar dalam program pendampingan di Program Studi Manajemen STIE Tri Bhakti adalah rendahnya pengetahuan dan pemahaman serta minat dan motivasi mahasiswa dalam penyusunan Proposal program Ditjen Belmawa. Pendampingan Proposal merupakan solusi yang dapat membantu permasalahan yang ada. Dengan terbentuknya kelompok pengusul proposal menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan berjalan sesuai dengan rencanan yang akan dicapai dalam target luaran program ini melalui (1) Laporan Kegiatan Pendampingan, (2) Tersusunnya Proposal dari kelompok pengusul yang diusulkan ke Dikti melalui SIM- LITABMAS, (3) Artikel ilmiah untuk dipublikasikan ke jurnal.

Perlu adanya ketelatenan dan kesabaran dalam melakukan pendampingan penyusunan proposal karena pada dasarnya Mahasiswa mempunyai banyak ide dan kesempatan untuk megembangkan kreativitasnya. Perlu adanya motivasi yang saling mendukung baik dari Program Studi, Mahasiswa dan Dosen sehingga kedepan diharapkan lebih banyak lagi pengusul yang lainnya.
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